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ABSTRAK
Akumulasi Timbal (Pb) pada Ikan Bawal (Colossoma macroponum)
Rachel Octavia V Bleskadit

NIM: 31120012

Limbah maupun asap kendaraan menimbulkan pencemaran logam berat seperti timbal (Pb) dapat
membahayakan biota dan organisme yang hidup di sekitar. Hal ini karena keberadaan logam berat dalam
perairan akan sulit mengalami degradasi bahkan logam tersebut akan diabsorpsi dalam tubuh organisme. Salah
satunya terjadi penimbunan kandungan logam berat pada organ-organ tubuh ikan seperti yang terjadi pada lkan
Bawal kandungan logam berat ini mengakibatkan rusaknya organ-organ tubuh ikan yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian ikan dan berefek pada manusia yang akan mengkonsumsi ikan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah konsentrasi logam berat Timbal (Pb) dalam air, sedimen dan organ tubuh
ikan bawal Pengumpulan sampel di lakukan dengan menggunakan lima organ ikan yaitu Kulit, daging, tulang,
sirip dan viscera. Metode analisa logam berat yang dilakukan menggunakan Spektrofotometrik Serapan Atom
(AAS), lalu dilanjutkan dengan analisis data secara korelasi peringkat Spearman. Kandungan logam berat.
Kandungan logam berat Pb dalam daging ikan bawal telah melampaui batas maksimum cemaran logam berat
dalam makanan menurut Menurut SNI 2009 sehingga-ikan ini tidak aman untuk dikonsumsi oleh manusia.
Kandungan logam berat timbal (Pb) dalam air dan sedimen masih berada dalam batas maksimum yang
ditetapkan sedangkan kandungan.logam Pb dalam daging ikan telah melampaui batas maksimum yang telah
ditetapkan.

Kata kunci : Timbal, Ikan‘Bawal, TambakBayan , Yogyakarta.
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ABSTRACT
Accumulation of lead (Pb) in Pomfret (Colossoma macroponum)
Rachel Octavia V Bleskadit
NIM: 31120012

Wastes or fumes of vehicles cause the pollution of heavy metals such as lead (Pb) can harm
the biota and the organisms that live in the vicinity. This is because the presence of heavy
metals in waters will be degraded even hard metal is going to be diabsorpsi in the body of the
organism. One of them happens to hoarding content of heavy metals in the body organs of the
fish as it happens on the heavy metal content of Pomfret resulted in the destruction of the
body's organs of fish, which in turn can cause the death of fish and effect conferring on
humans would consume the fish. This research aims to know the number of the concentration
of heavy metals lead (Pb) in water, sediments and organs pomfret The collection of samples
in do by using the five organs of fish Skin, flesh, bones; and the fins. Method of analysis of
heavy metals is done using atomic absorption. Spektrofotometrik (AAS), and continued with
the analysis of the correlation data rank Spearman. The content of heavy metals. Heavy metal
content of Pb in the flesh pomfret has exceeded the maximum limit of heavy metal impurities
in food according to according to SNI 2009 so that these fish are not safe for consumption by
humans. The content .of heavy metals lead (Pb) in water and sediment remains in the
maximum limit defined.while ' metal content of Pb in the flesh of fish has exceeded the

maximum limit that has been set.

Keywords: lead, Pomfret, Tambakbayan, Yogyakarta.
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ABSTRAK
Akumulasi Timbal (Pb) pada Ikan Bawal (Colossoma macroponum)
Rachel Octavia V Bleskadit

NIM: 31120012

Limbah maupun asap kendaraan menimbulkan pencemaran logam berat seperti timbal (Pb) dapat
membahayakan biota dan organisme yang hidup di sekitar. Hal ini karena keberadaan logam berat dalam
perairan akan sulit mengalami degradasi bahkan logam tersebut akan diabsorpsi dalam tubuh organisme. Salah
satunya terjadi penimbunan kandungan logam berat pada organ-organ tubuh ikan seperti yang terjadi pada lkan
Bawal kandungan logam berat ini mengakibatkan rusaknya organ-organ tubuh ikan yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kematian ikan dan berefek pada manusia yang akan mengkonsumsi ikan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah konsentrasi logam berat Timbal (Pb) dalam air, sedimen dan organ tubuh
ikan bawal Pengumpulan sampel di lakukan dengan menggunakan lima organ ikan yaitu Kulit, daging, tulang,
sirip dan viscera. Metode analisa logam berat yang dilakukan menggunakan Spektrofotometrik Serapan Atom
(AAS), lalu dilanjutkan dengan analisis data secara korelasi peringkat Spearman. Kandungan logam berat.
Kandungan logam berat Pb dalam daging ikan bawal telah melampaui batas maksimum cemaran logam berat
dalam makanan menurut Menurut SNI 2009 sehingga-ikan ini tidak aman untuk dikonsumsi oleh manusia.
Kandungan logam berat timbal (Pb) dalam air dan sedimen masih berada dalam batas maksimum yang
ditetapkan sedangkan kandungan.logam Pb dalam daging ikan telah melampaui batas maksimum yang telah
ditetapkan.

Kata kunci : Timbal, Ikan‘Bawal, TambakBayan , Yogyakarta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Di sepanjang Jalan Raya Jogja-Solo, khususnya di sekitar daerah Tambak Bayan, Babarsari, dapat
ditemukan kolam-kolam pemeliharaan ikan yang lokasinya tidak jauh dari jalan raya. Jenis ikan - ikan yang
dipelihara di antaranya ialah Ikan Nila, Patin, Lele dan Ikan Bawal. Jalan raya tersebut dipadati kendaraan setiap
harinya, sementara gas buang kendaraan diketahui mengandung timbal. Timbal yang dikeluarkan sebagai gas
buang kendaraan bermotor ini merupakan partikel-partikel yang berukuran sekitar 0,01 pwm. Timbal akan
membentuk partikulat dan mengendap bersama debu, dan mengkontaminasi tanah dan air, termasuk kolam-
kolam pemeliharaan ikan di sekitarnya. Selain kontaminasi dari udara, kolam pemeliharaan ikan di daerah ini
juga terkontaminasi oleh air yang digunakannya. Kolam pemeliharaan ikan ini mengunakan air sungai Tambak
Bayan yang telah mengalir melewati lokasi perumahan dan area industri kecil dan perhotelan, yang
menyebabkan sungai tersebut telah mengandung limbah ketika dialirkan ke dalam kolam-kolam.menurut
laporan Badan Lingkungan hidup tahun 2012 sungai Tambak Bayan mengandung timbal (0,3 mg/l). Dalam
kondisi demikian dapat diasumsikan bahwa air sungai Tambak Bayan yang digunakan untuk mengairi kolam-
kolam ikan di sekitar sungai mengandung Pb yang berasal dari kendaraan maupun juga limbah yang di buang
ke badan sungai, sehingga ikan-ikan yang dipelihara diasumsikan telah mengakumulasi Pb dari lingkungan.
Salah satu ikan yang dipelihara di kolam-kolam tersebut adalah ikan bawal. Ikan bawal ini merupakan salah satu
ikan air tawar yang sering dikonsumsi baik masyarakat sekitar Tambak Bayan maupun masyarakat umum
tingkat konsumsi ikan air tawar di Daerah Istimewa Yogyakarta secara umun produksi ikan air tawar cukup
tinggi mencapai 26,73 kg/kapita/tahun .lkan bawal merupakan salah satu jenis ikan ait tawar yang sering di
konsumsi selain Nila,Lele, dan Patin. Selain Rasa dan juga Harga ikan bawal yang terbilang cukup murah ikan
bawal di banding nila dan juga termasuk salah satu jenis ikan air tawar yang mudah di budidaya. Ikan bawal
tergolong ikan yang lebih suka makan di bagian tengah perairan. Dengan kata lain, bawal bukanlah ikan yang
biasa makan di dasar perairan (bottom feeder) fatau di permukaan perairan (surface feeder).Kolam-kolam
budidaya ikan di sekitar sungai Tambak bayan di buat sekitar 10 tahun lalu dengan jenis ikan yang di budidaya
adalah lele nila dan juga bawal. Ikan bawal merupakan jenis ikan yang mudah di budidaya karena untuk pakan
ikan bawal merupakan jenis ikan pemakan segala atau Omnivor hal ini yang membuat para peternak ikan
kebanyakan membudidayakan ikan bawal. Karena ikan bawal merupakan ikan yang sering di konsumsi dan
juga kolam budidaya yang berada di tengah-tengah kota dan posisi kolam yang juga dekat dengan Jalan raya
yang padat lalul lintas serta air yang di gunakan untuk budidya juga berasal dari sungai Tambak bayan yang
telah mejadi tempat pembuangan limbah baik dari perkampungan perumahan serta industri kecil. Untuk itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kadar Pb dalam tubuh ikan bawal yang dipelihara di kolam
pemeliharaan Tambak Bayan, sehingga dapat diperkirakan keamanan ikan tersebut untuk dikonsumsi oleh
manusia.

2. Rumusan masalah

e Berapa kadar Pb pada air dan sedimen kolam ikan dan pakan yang di gunakan untuk makanan ikan yang
di pelihara di dua kolam ikan di dan kolam ikan denis fish di tambak bayan

e Berapa kadar Pb pada lima organ (kulit,daging,tulang,sirip dan viscera) yang di pelihara di kolam ikan
tambak bayan

e Apakah konsentrasi Pb pada ikan yang di pelihara di kolam ikan tambak bayan membahayakan
kesehatan manusia



3. Tujuan
Mengetahui kadar Pb pada air dan sedimen kolam ikan dan pakan yang di gunakan untuk makanan ikan
yang di pelihara di dua kolam ikan di pugeran dan kolam ikan denis fish
Mengetahui kadar Pb kadar Pb pada lima organ (kulit,daging,tulang,sirip dan viscera) yang di pelihara di
dua kolam ikan yaitu kolam pugeran dan denis fish di tambak bayan

Mengetahui konsentrasi Pb pada ikan yang di pelihara di kolam ikan tambak bayan membahayakan
bagi Kesehatan manusia



4. Manfaat Penelitian

e Untuk akademisi : menambah pengetahuan mengenai kadar dan akumulasi timbal (Pb) dalam ikan bawal
dan sumber pemaparannya, serta health risk assessment, dan juga dapat menjadi referensi untuk
penelitian sejenis.

e Untuk pemerintah : memberikan informasi tentang kadar Pb air, sedimen kolam, dan organ-organ ikan
bawal yang dibudidayakan masyarakat, dapat digunakan sebagai tambahan referensi untuk program
monitoring dan dapat menambah informasi tentang risiko kesehatan masyarakat dari konsumsi ikan
bawal yang mungkin dapat menjadi inspirasi untuk penetapan program kesehatan.

Untuk masyarakat : memberikan wawasan mengenai kandungan timbal (Pb) dalam ikan bawal dan resiko
kesehatan akibat konsumsi ikan bawal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Kadar Pb pada air, sedimen, pakan pelet dan sisa makanan rata-rata Tinggi. Konsentrasi Pada media
lingkungan serta pakan dianggap sangat tinggi,dan diasumsikan sumber pemaparan Pb pada ikan
adalah Faktor lingkungan yaitu air dan sedimen serta pakan.

Konsentrasi Pb yang paling tinggi ditemukan pada organ Sirip pada ikan. Sehingga Organ ikan
tersebut dpat di jadikan Sampel dalma Biomonitoring. Hasil pada Penelitian ini melebihi SNI 2009
Batas maksimum cemaran Pb dalama lkan dan hasil olahannya adalah 0,3 mg/kg.

Dari Hasil Konsentrasi Pb pada Ikan Bawal Pada Organ-organ terkonsumsi Seperti Daging, kulit dan
Sirip terdeteksi pada dua stasiun masih aman di konsumsi menurut Jika di bandingkan dengan Baku
mutu WHO mengenai Konsumsi ikan Perminggu Yaitu 25 mg/kg,dari hasil survei dan Perkiraaan
Konsumsi Rata-rata perminggu masih berada di Bawah Ambang Batas Maka dapat di simpulkan
bahwa Ikan Bawal Masih Aman jika Di konsumsi Namun jika di bandingkan dengan SNI 2009

19
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